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Abstrak-- Teknologi informasi memainkan peran 

penting dalam mendukung efisiensi kerja pegawai. 

Transformasi digital di berbagai sektor telah memacu 

organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan 

teknologi guna meningkatkan produktivitas. Namun, 

tantangan seperti kebutuhan kompetensi baru dan isu 

keamanan data menjadi hambatan dalam 

penerapannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh teknologi informasi terhadap efisiensi kerja 

pegawai berdasarkan tinjauan sistematis literatur. 

Penelitian menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) dengan menganalisis lima 

artikel ilmiah dari tahun 2018–2023 yang relevan 

dengan topik ini. Artikel diidentifikasi menggunakan 

kata kunci spesifik, difilter berdasarkan kriteria inklusi, 

dan dianalisis menggunakan content analysis. 

Penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi 

memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi kerja 

pegawai melalui peningkatan produktivitas, efektivitas, 

dan motivasi kerja. Namun, keberhasilan implementasi 

tergantung pada strategi, kompetensi pegawai, dan 

dukungan organisasi. Penelitian ini menemukan bahwa 

pengintegrasian teknologi dengan keterampilan 

interpersonal dan budaya organisasi yang mendukung 

inovasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

penerapan teknologi informasi. Teknologi informasi 

secara signifikan meningkatkan efisiensi kerja pegawai, 

tetapi implementasi yang efektif memerlukan 

pengelolaan strategis dan penanganan tantangan terkait 

kompetensi dan keamanan data. 

 

Kata Kunci— Teknologi Informasi, Efisiensi Kerja, Pegawai, 

Keamanan Data, Keterampilan Interpersonal 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi merupakan instrumen yang sangat 

diperlukan bagi berbagai bisnis dan organisasi dan dengan 

demikian sangat penting. Karena membantu organisasi 

menjalankan operasinya dan berupaya memenuhi 

berbagai persyaratan bisnis [1]. Dalam proses menjadi 

komponen yang tak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia, teknologi informasi memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap kehidupan individu. Berbagi dan 

mencari informasi menjadi jauh lebih mudah sebagai hasil 

dari perkembangan teknologi internet dan jaringan yang 

pesat. Akibatnya, internet telah menjadi sumber daya 

penting untuk berbagi dan mencari informasi [1]. 

Mengingat bahwa bisnis Indonesia menghadapi 

persaingan yang ketat dari bisnis internasional yang 

memiliki sumber daya dan teknologi yang lebih canggih, 

pengaruh teknologi informasi terhadap proses kerja bisnis 

Indonesia sangat besar. Akibatnya, bisnis dituntut untuk 

menggunakan teknologi informasi sebagai strategi utama 

untuk meningkatkan daya saingnya [2]. 

Penggunaan teknologi informasi merupakan cerminan 

kebutuhan bisnis untuk tetap relevan dan kompetitif di 

pasar yang mengalami perubahan cepat. Melalui integrasi 

teknologi informasi, bisnis dapat mengelola sumber daya 

mereka dengan lebih efisien dan mendapatkan wawasan 

strategis mendalam yang dapat digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis. Namun, ada kendala yang 

muncul seiring dengan transformasi digital ini. Tantangan 

tersebut meliputi kebutuhan kompetensi sumber daya 

manusia dalam pengoperasian teknologi keuangan yang 

rumit, serta kekhawatiran atas keamanan data. 

Penggunaan teknologi informasi telah muncul sebagai 

komponen penting dalam pencapaian tujuan efisiensi dan 

produktivitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan, 

serta dalam pencapaian hasil maksimal melalui dukungan 

kinerja staf secara keseluruhan. 

II. LANDASAN TEORI 

A. Penggunaan Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah mikrokomputer, komputer 

mainframe, pemindai kode batang, perangkat lunak 

pemrosesan transaksi, lembar kerja digital, dan perangkat 

komunikasi dan jaringan merupakan contoh peralatan 

elektronik yang termasuk dalam lingkup teknologi 

informasi. Perangkat-perangkat ini digunakan untuk 

memproses dan mentransfer informasi secara elektronik 

[3], [4]. 
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Teknologi informasi bertujuan untuk memecahkan 

masalah, mendorong ekspresi kreatif, dan meningkatkan 

efisiensi tenaga kerja. Teknologi informasi menjalankan 

enam fungsi utama: menangkap data, mengubahnya 

menjadi informasi, menghasilkan laporan, menyimpannya 

untuk penggunaan di masa mendatang, mengambilnya, 

dan mengirimkannya melalui jaringan komputer. 

Pelaksanaan layanan ini bervariasi di antara berbagai 

organisasi, tergantung pada kebutuhan bisnis [5]. 

(Oktaviyana, 2023) menyoroti bahwa fungsi-fungsi ini 

penting untuk menghasilkan laporan, tabel, dan grafik, 

menyimpan informasi untuk penggunaan di masa 

mendatang, mengambil informasi yang tersimpan, dan 

mengirimkan data melalui jaringan [6]. 

B. Efisiensi Kerja Pegawai 

Menurut definisi yang disampaikan oleh Syam (2020), 

efisiensi kerja merupakan perbandingan ideal antara usaha 

yang dikeluarkan dalam bekerja dengan hasil yang 

diinginkan baik secara kualitas maupun kuantitas [7]. 

Efisiensi dalam bekerja dapat dicapai dengan berpegang 

pada protokol yang telah ditetapkan serta menggunakan 

teknik yang dapat mencapai sasaran yang dibutuhkan 

sekaligus menjadi cara paling sederhana, tercepat, paling 

hemat biaya, paling ringan, dan terpendek dalam 

mengerjakan tugas yang ada [7]. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis hasil 

penelitian yang relevan terkait pengaruh teknologi 

informasi terhadap efisiensi kinerja pegawai. Proses SLR 

dilakukan berdasarkan panduan yang diadaptasi dari  [8], 

memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis, 

transparan, dan dapat direproduksi. 

A. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini terdiri dari lima langkah utama, 

yaitu: 

1. Identifikasi Masalah Penelitian : Langkah pertama 

adalah merumuskan pertanyaan penelitian 

(Research Questions) yang menjadi fokus utama 

dari SLR ini. Pertanyaan penelitian meliputi: 

a. Bagaimana teknologi informasi memengaruhi 

efisiensi kinerja pegawai? 

b. Apa saja perangkat TI yang sering digunakan 

untuk mendukung kinerja pegawai? 

c. Bagaimana keamanan sistem informasi berperan 

dalam mendukung efisiensi kerja pegawai? 

2. Perancangan Protokol Pencarian: Protokol pencarian 

disusun untuk memastikan inklusi literatur yang 

relevan. Basis data yang digunakan meliputi Google 

Scholar, dengan kriteria inklusi dan eksklusi: 

a. Tahun publikasi (2018-2023). 

b. Studi yang relevan dengan pengaruh TI terhadap 

kinerja pegawai. 

c. Artikel yang tersedia dalam teks lengkap 

berbahasa Indonesia atau Inggris. 

3. Pengumpulan Data: Literatur yang relevan 

diidentifikasi menggunakan kata kunci seperti 

"teknologi informasi," "efisiensi kinerja," 

"keamanan sistem informasi," dan "kinerja 

pegawai." Hasil pencarian difilter berdasarkan judul, 

abstrak, dan isi dokumen penuh untuk 

mengeliminasi studi yang tidak relevan. 

4. Analisis Data: Artikel yang telah terpilih dianalisis 

menggunakan metode content analysis. Data yang 

dikumpulkan meliputi tujuan penelitian, metode 

yang digunakan, hasil, dan keterbatasan yang 

dilaporkan [9].  

5. Penyusunan dan Pelaporan Hasil: Hasil analisis 

disusun dalam bentuk narasi dan tabel untuk 

memberikan gambaran komprehensif tentang 

temuan penelitian. 

B. Metode Penyelesaian Masalah 

Untuk menyelesaikan masalah terkait identifikasi 

pengaruh TI terhadap efisiensi kerja pegawai, metode 

SLR dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Penentuan Kriteria Evaluasi: Artikel yang lolos 

seleksi dianalisis berdasarkan tiga kriteria utama, 

yaitu: 

a. Relevansi terhadap pengaruh TI pada efisiensi 

kerja pegawai. 

b. Originalitas metode atau pendekatan yang 

digunakan. 

c. Keterbatasan atau gap dalam penelitian tersebut 

[9]. 

2. Klasifikasi dan Kategorisasi: Data dari artikel 

diklasifikasikan ke dalam kategori berdasarkan tema 

utama, seperti tema-tema seperti penggunaan 

perangkat lunak atau perangkat keras, tantangan 

implementasi TI, dan dampak keamanan TI terhadap 

efisiensi kerja karyawan [10]. 

3. Validasi Temuan: Untuk memastikan keakuratan 

dan reliabilitas temuan, dilakukan validasi internal 

dengan membandingkan hasil analisis dengan studi-

studi yang lebih terkini. Selain itu, metode ini diuji 

melalui simulasi terhadap satu atau lebih studi kasus 

untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan yang 

diusulkan. 

4. Pengujian Model Temuan: Temuan utama dari 

penelitian ini diuji menggunakan pendekatan 

berbasis framework evaluation yang dirancang untuk 

memberikan rekomendasi praktis kepada organisasi. 

Proses pengujian ini dirancang untuk memastikan 

bahwa solusi yang dihasilkan dapat 

diimplementasikan dengan baik pada skala yang 

lebih luas [11]. 
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Metode ini dirancang untuk menghasilkan analisis yang 

komprehensif, sehingga dapat memberikan kontribusi 

signifikan pada penelitian terkait pengaruh teknologi 

informasi terhadap efisiensi kinerja pegawai. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Tabel 3. 1 Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap 

Efisiensi Kerja Pegawai 

No. 
Penulis 

(Tahun) 
Metode Hasil Penelitian 

1. (Shintia & 

Riduwan, 

2021) [12] 

Kuantitatif Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi berdampak signifikan 

pada kinerja karyawan, dengan penggunaan 

yang optimal meningkatkan hasil kerja. 

Motivasi yang tinggi di antara karyawan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hasil 

penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

dampak positif teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan. Secara keseluruhan, studi 

ini menyoroti pengaruh positif sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja 

karyawan. 

2. (Nikmah et 

al., 2023) 

[13] 

Kuantitatif Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi 

meningkatkan pengembangan SDM dengan 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

produktivitas, kinerja, motivasi, kepuasan, 

loyalitas, dan komitmen. Namun, teknologi 

juga menghadirkan tantangan seperti 

perubahan budaya organisasi, kebutuhan 

kompetensi baru, masalah etika, privasi, dan 

keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang efektif untuk menerapkan 

teknologi secara efektif dalam 

pengembangan SDM demi manfaat yang 

optimal. 

3. (Anggraini, 

2022) [14] 

Kuantitatif Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Teknologi berdampak positif pada 

motivasi kerja; 2) Keterampilan berdampak 

signifikan pada motivasi; 3) Pemanfaatan 

teknologi berkontribusi pada kinerja 

karyawan; 4) Keterampilan berdampak 

signifikan pada kinerja; dan 5) Motivasi 

kerja berdampak positif pada kinerja 

karyawan. Temuan ini menyoroti peran 

penting teknologi, keterampilan, dan 

motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

4. (Vandela & 

Sugiarto, 

2021) [15] 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

variabel keterampilan komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT Sinar Alam Cahaya 

Mentari Ketapang. 

5. (Sinaga et 

al., 2020) 

[16] 

Kuantitatif Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) Budaya organisasi erdampak signifikan 

terhadap kinerja manajerial; (2) Lingkungan 

kerja memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan; (3) Transfer pengetahuan juga 

berdampak positif terhadap kinerja 

manajerial; (4) penerapan teknologi 

informasi memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan; (5) Secara keseluruhan, 

studi ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

ini berdampak positif terhadap kinerja 

manajerial. 

Hasil analisis literatur dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa teknologi informasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efisiensi kerja pegawai, meskipun 

terdapat variasi pada faktor-faktor yang mendukung dan 

tantangan yang dihadapi. Studi oleh Shintia dan Riduwan 

(2021) menyoroti bahwa penggunaan sistem informasi 

akuntansi secara optimal meningkatkan kinerja karyawan, 

didukung oleh motivasi kerja yang tinggi. Hasil ini 

mengindikasikan pentingnya pemanfaatan teknologi yang 

terintegrasi untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. 

Penelitian oleh Nikmah et al. (2023) mengungkapkan 

bahwa teknologi memiliki dampak luas dalam 

pengembangan sumber daya manusia (SDM), terutama 

dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, produktivitas, 

dan kepuasan kerja. Namun, penelitian ini juga mencatat 

adanya tantangan, seperti kebutuhan kompetensi baru, 

perubahan budaya organisasi, serta isu privasi dan 

keamanan data. Strategi implementasi yang efektif 

menjadi kunci untuk mengoptimalkan manfaat teknologi 

dalam pengembangan SDM. 

Selanjutnya, Anggraini (2022) menemukan bahwa 

teknologi berperan penting dalam meningkatkan motivasi 

kerja, keterampilan, dan kinerja karyawan. Penelitian ini 

menegaskan hubungan positif antara motivasi kerja yang 

didorong oleh teknologi dengan peningkatan performa 

karyawan, serta pentingnya pengembangan keterampilan 

yang relevan. 

Studi oleh Vandela dan Sugiarto (2021) 

memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, 

bersama dengan keterampilan komunikasi interpersonal, 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja karyawan di perusahaan tertentu. Hal ini 

menunjukkan perlunya pengintegrasian teknologi dengan 

kemampuan interpersonal untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih efektif. 

Terakhir, Sinaga et al. (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi informasi memiliki pengaruh positif, 

meskipun tidak signifikan, terhadap kinerja manajerial. 

Faktor lain seperti budaya organisasi dan transfer 

pengetahuan juga berperan penting dalam mendukung 

kinerja. Studi ini menekankan bahwa keberhasilan 

implementasi teknologi informasi dipengaruhi oleh 

konteks organisasi dan dukungan lingkungan kerja yang 

mendukung. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan 

bahwa teknologi informasi berkontribusi secara signifikan 
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terhadap efisiensi kerja pegawai, dengan syarat adanya 

strategi implementasi yang tepat, pengembangan 

kompetensi, serta dukungan dari faktor-faktor lain seperti 

budaya organisasi dan keterampilan interpersonal. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis literatur, terlihat bahwa 

teknologi informasi (TI) memiliki peran signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi kerja pegawai. TI tidak hanya 

memfasilitasi proses pengolahan data, tetapi juga 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas operasional. Shintia dan 

Riduwan (2021) [7] menunjukkan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi yang optimal meningkatkan 

kinerja karyawan dengan didukung motivasi kerja yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi TI memerlukan integrasi dengan aspek-

aspek lain seperti motivasi karyawan. Teknologi 

informasi secara signifikan meningkatkan efisiensi kerja 

karyawan dengan menyederhanakan berbagai proses kerja 

[17]. Teknologi informasi memungkinkan penyelesaian 

tugas administratif dan teknis yang lebih cepat dan akurat, 

mengurangi kesalahan dan waktu yang dihabiskan untuk 

kesalahan [18]. Karyawan dapat mengelola data secara 

lebih terstruktur dan mengakses sistem kerja terintegrasi, 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan 

pekerjaan [19]. Sistem informasi akuntansi berteknologi 

tinggi atau aplikasi manajemen data memungkinkan akses 

dan pemrosesan data yang cepat, mengurangi kesalahan 

dan memastikan penyelesaian tugas administratif yang 

tepat waktu [20]. Pemanfaatan teknologi informasi yang 

maksimal meningkatkan produktivitas karyawan, 

memungkinkan pencapaian target organisasi yang lebih 

efisien dan efektif [21]. Secara keseluruhan, teknologi 

informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kinerja organisasi. 

Hasil serupa dilaporkan oleh Nikmah et al. (2023) [8], 

yang menyoroti bahwa TI tidak hanya berdampak pada 

efisiensi tetapi juga pada aspek lain seperti efektivitas, 

produktivitas, dan kepuasan kerja. Namun, penelitian ini 

juga mencatat tantangan implementasi seperti perubahan 

budaya organisasi dan kebutuhan akan kompetensi baru. 

Oleh karena itu, strategi implementasi yang efektif sangat 

diperlukan untuk memaksimalkan manfaat TI. Teknologi 

informasi mempercepat proses kerja dan mendukung 

pengembangan kompetensi karyawan melalui platform 

pelatihan berbasis digital [21]. Hal ini menghemat waktu 

dan biaya bagi organisasi karena tidak perlu lagi pelatihan 

tatap muka. Platform digital juga membantu organisasi 

mengukur kemajuan kompetensi karyawan melalui 

pemantauan terstruktur, yang dapat digunakan untuk 

evaluasi kinerja [22]. Karyawan memiliki akses ke 

sumber belajar untuk keterampilan teknis dan lunak, 

seperti komunikasi dan manajemen waktu [23]. Teknologi 

ini meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

meningkatkan loyalitas dan motivasi karyawan, serta 

memperkuat komitmen untuk bekerja lebih baik dan 

mencapai tujuan organisasi [24].  

Studi lain oleh Anggraini (2022) [14] memperkuat 

temuan sebelumnya, dengan menekankan bahwa 

teknologi berperan penting dalam meningkatkan motivasi 

kerja, keterampilan, dan kinerja karyawan. Penelitian ini 

menyoroti bahwa pengembangan keterampilan yang 

relevan dengan teknologi menjadi faktor kunci untuk 

mencapai efisiensi kerja yang optimal. 

Beberapa faktor mendukung keberhasilan implementasi 

TI di tempat kerja. Berdasarkan studi Vandela dan 

Sugiarto (2021) [15], keterampilan komunikasi 

interpersonal yang dikombinasikan dengan pemanfaatan 

TI memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa selain penguasaan 

teknologi, keterampilan interpersonal tetap menjadi 

elemen penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

kolaboratif dan produktif. Teknologi informasi 

menawarkan banyak manfaat tetapi juga menghadirkan 

tantangan bagi organisasi dan karyawan. Kebutuhan akan 

keterampilan baru merupakan tantangan besar, karena 

karyawan mungkin kesulitan menggunakan teknologi 

secara efektif, yang memengaruhi produktivitas dan 

efisiensi [25]. Selain itu, penerapan teknologi informasi 

memerlukan pertimbangan keamanan data, karena 

kebocoran informasi dan risiko privasi meningkat. 

Organisasi harus melakukan pelatihan intensif, 

memberikan panduan yang jelas, dan menegakkan 

protokol keamanan data yang ketat untuk melindungi 

informasi sensitif. Tantangan lainnya termasuk menjaga 

privasi dan memastikan keamanan data. 

Selain itu, penelitian oleh Sinaga et al. (2020) [11] 

mengidentifikasi bahwa budaya organisasi dan transfer 

pengetahuan memainkan peran penting dalam mendukung 

kinerja manajerial yang efisien. Namun, penerapan TI di 

organisasi mereka memiliki pengaruh yang positif tetapi 

tidak signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan TI juga 

bergantung pada konteks organisasi, termasuk dukungan 

lingkungan kerja dan kesiapan budaya. 

Meskipun TI memiliki banyak manfaat, terdapat 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan 

keberhasilan implementasinya. Nikmah et al. (2023) [8] 

mencatat bahwa perubahan budaya organisasi, kebutuhan 

kompetensi baru, serta masalah privasi dan keamanan 

data merupakan hambatan utama dalam penerapan TI. 

Tantangan ini juga disoroti oleh Vandela dan Sugiarto 

(2021) [10], yang menekankan pentingnya strategi 

implementasi yang mempertimbangkan faktor-faktor 

tersebut. 

Lebih lanjut, temuan Sinaga et al. (2020) [11] 

menunjukkan bahwa pengaruh TI terhadap efisiensi kerja 

dapat bervariasi tergantung pada konteks organisasi. 
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Faktor seperti dukungan manajemen, kesiapan organisasi, 

dan tingkat adopsi teknologi dapat memengaruhi dampak 

TI terhadap kinerja karyawan. 

Untuk mengoptimalkan manfaat TI dalam 

meningkatkan efisiensi kerja pegawai, beberapa strategi 

dapat diterapkan, di antaranya: 

1. Pengembangan Kompetensi Pegawai 

Pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan 

harus menjadi prioritas untuk memastikan bahwa 

mereka dapat memanfaatkan teknologi secara efektif. 

Seperti yang disarankan oleh Anggraini (2022) [9], 

pengembangan keterampilan teknologi dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. 

2. Peningkatan Keamanan Sistem Informasi 

Mengingat kekhawatiran terkait privasi dan keamanan 

data, seperti yang dicatat oleh Nikmah et al. (2023) 

[8], organisasi perlu mengadopsi langkah-langkah 

keamanan yang kuat untuk melindungi data dan 

informasi perusahaan. 

3. Integrasi dengan Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan 

adopsi teknologi perlu dibangun untuk memastikan 

keberhasilan transformasi digital, sebagaimana 

disarankan oleh Sinaga et al. (2020) [11]. 

4. Pendekatan Kolaboratif 

Penggunaan TI harus disertai dengan penguatan 

keterampilan interpersonal, seperti yang dilaporkan 

oleh Vandela dan Sugiarto (2021) [15]. Pendekatan ini 

dapat menciptakan sinergi antara teknologi dan 

hubungan kerja yang sehat. 

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi 

panduan bagi organisasi dalam merancang strategi 

implementasi TI yang efektif. Organisasi perlu 

mengintegrasikan TI dengan budaya kerja, 

mengembangkan kompetensi karyawan, dan memastikan 

keamanan data untuk memaksimalkan efisiensi kerja. 

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap literatur terkait pengaruh TI pada efisiensi kerja 

pegawai, dengan menyoroti pentingnya faktor kontekstual 

dan strategi implementasi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti 

cakupan literatur yang hanya mencakup tahun 2018–2023 

dan penggunaan basis data yang terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian masa depan disarankan untuk menggunakan 

cakupan waktu yang lebih luas dan memanfaatkan basis 

data yang lebih beragam. Selain itu, studi empiris dengan 

pendekatan kuantitatif atau kualitatif dapat dilakukan 

untuk menguji temuan dari penelitian ini di berbagai 

konteks organisasi. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, 

penelitian ini menegaskan bahwa teknologi informasi (TI) 

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi kerja pegawai. Penggunaan TI yang optimal, 

seperti sistem informasi akuntansi, memberikan dampak 

positif terhadap kinerja karyawan, terutama ketika 

diintegrasikan dengan faktor motivasi kerja yang tinggi. 

Hasil ini menunjukkan pentingnya pengelolaan teknologi 

yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dan 

efektivitas operasional organisasi. Selain itu, teknologi 

juga memfasilitasi pengelolaan data yang lebih efisien, 

memungkinkan pengambilan keputusan berbasis 

informasi yang lebih akurat. 

Namun, keberhasilan penerapan TI sangat bergantung 

pada konteks organisasi. Faktor-faktor seperti budaya 

organisasi, kompetensi karyawan, serta kesiapan 

teknologi dan manajemen menjadi elemen penting yang 

harus diperhatikan. Studi yang dilakukan oleh berbagai 

peneliti menunjukkan bahwa implementasi TI yang 

efektif memerlukan sinergi antara pengembangan 

teknologi dan elemen-elemen manusia, seperti 

keterampilan interpersonal dan motivasi kerja. Selain itu, 

dukungan manajemen dan lingkungan kerja yang 

kondusif juga berperan dalam memastikan keberhasilan 

transformasi digital. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa meskipun TI 

membawa manfaat yang besar, terdapat tantangan yang 

harus dihadapi dalam proses implementasinya. Tantangan 

tersebut meliputi kebutuhan akan kompetensi baru, 

perubahan budaya organisasi, serta masalah privasi dan 

keamanan data. Hambatan ini dapat menjadi penghalang 

jika tidak ditangani dengan strategi yang tepat. Oleh 

karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa mereka 

memiliki kerangka kerja yang komprehensif untuk 

mendukung proses integrasi TI. 

Selain itu, temuan ini menunjukkan perlunya 

pendekatan kolaboratif dalam penerapan TI. Penguatan 

keterampilan interpersonal karyawan, sebagaimana 

diungkapkan oleh beberapa studi, memberikan kontribusi 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. Dengan demikian, implementasi TI tidak hanya 

berfokus pada aspek teknologi semata, tetapi juga pada 

pengelolaan hubungan antarpegawai untuk menciptakan 

sinergi yang positif. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti cakupan 

waktu yang hanya mencakup tahun 2018–2023 dan 

penggunaan basis data yang terbatas, sehingga dapat 

memengaruhi generalisasi temuan. Oleh karena itu, 

penelitian masa depan diharapkan untuk menggunakan 

cakupan waktu yang lebih luas dan memanfaatkan lebih 

banyak basis data untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif. Selain itu, penelitian dengan 

pendekatan empiris juga perlu dilakukan untuk menguji 

temuan ini dalam konteks organisasi yang berbeda. 

Organisasi harus fokus pada pengembangan 

kompetensi karyawan, khususnya di bidang TI, untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam 
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pekerjaan. Ini harus mencakup keterampilan teknis dan 

interpersonal. Memperkuat keamanan data sangat penting 

untuk melindungi data perusahaan dan informasi 

karyawan, dan dapat dicapai melalui teknologi enkripsi, 

firewall, dan pelatihan kesadaran keamanan. Organisasi 

juga harus menyesuaikan budaya mereka untuk 

mendukung inovasi dan adopsi teknologi, menumbuhkan 

budaya kerja inklusif yang mendorong penggunaan 

teknologi. Pendekatan kolaboratif untuk 

mengintegrasikan TI ke dalam operasi, melibatkan 

karyawan dalam proses perencanaan dan implementasi, 

dapat meningkatkan tingkat adopsi dan selaras dengan 

kebutuhan kerja. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampak TI di berbagai organisasi dan 

sektor industri, memberikan wawasan yang lebih konkret 

tentang bagaimana TI dapat diimplementasikan secara 

efektif untuk meningkatkan efisiensi kerja karyawan. 
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